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BAB VI 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran penelitian berdasarkan temuan 
dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya. Simpulan dan saran penelitian 
ini dipaparkan pada penjelasan berikut. 
A. Simpulan 
Pada wacana labelisasi berindikasi ujaran kebencian di Twitter ditemukan 
penggunaan fitur lingual berwujud kosakata oleh partisipan untuk memberikan 
pelabelan negatif kepada pihak tertentu. Berdasarkan temuan dan pembahasan 
penelitian, ditemukan simpulan bahwa partisipan menggunakan kosakata-kosakata 
yang berupa ujaran berindikasi kebencian dengan maksud-maksud tertentu. 
Maksud-maksud terselubung tersebut diwadahi dalam penggunaan fitur kosakata 
berupa nilai eksperensial, nilai relasional, dan nilai ekspresif. 
Nilai eksperensial terepresentasi dalam penggunaan fitur lingual berupa 
kelebihan penyusunan kata, kata-kata ideologis, dan metafora. Kelebihan 
penyusunan kata berupa penggunaan kosakata-kosakata yang berdekatan 
maknanya untuk memberikan kesan makna yang berlebihan. Kelebihan 
penyusunan kata merepresentasikan labelisasi berindikasi ujaran kebencian 
berbentuk penghinaan pada pribadi orang lain, penghinaan pada identitas golongan, 
dan penghinaan pada ras atau kesukuan (rasialisme). Kata-kata ideologis berupa 
penggunaan kosakata-kosakata secara berulang untuk menanamkan atau 
menegaskan citra tertentu kepada pihak yang dituju. Kata-kata ideologis 
merepresentasikan labelisasi berindikasi ujaran kebencian berupa penghinaan pada 
pribadi orang lain, penghinaan pada identitas golongan, dan penghinaan berupa 
seksisme – diskriminasi identitas jenis kelamin dan gender. Selanjutnya, metafora 
berupa penggunaan kosakata-kosakata yang bermakna sarkasme, hiperbola, dan 
perumpaan untuk memberikan identitas atau pelabelan tertentu kepada pihak yang 
dituju. Metafora merepresentasikan ujaran berindikasi kebencian berupa 
penghinaan pada pribadi orang lain, identitas golongan, identitas keagamaan dan 
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Nilai relasional terepresentasi dalam penggunaan fitur lingual berupa kata-
kata formal dan kata-kata informal. Kata-kata formal berupa penggunaan 
kosakata-kosakata asing untuk memberikan pelabelan negatif kepada pihak yang 
dituju. Ujaran berindikasi kebencian yang ditemukan melalui penggunaan fitur 
kata-kata formal berupa ujaran penghinaan pada pribadi orang lain yang berdampak 
pada identitas golongannya. Kata-kata informal merepresentasikan penggunaan 
kosakata-kosakata daerah atau keseharian untuk memberikan pelabelan negatif 
kepada pihak yang dituju. Ujaran berindikasi kebencian yang tampil pada fitur kata-
kata informal berupa penghinaan pada pribadi yang berdampak pada identitas 
golongan dan penghinaan identitas keagamaan.  
Nilai ekspresif terepresentasi dalam penggunaan fitur lingual berwujud 
evaluasi negatif. Evaluasi negatif merepresentasikan penggunaan kosakata-
kosakata yang berupa penilaian negatif untuk dilekatkan kepada pihak yang dituju. 
Ujaran berindikasi kebencian yang ditemukan melalui penggunaan fitur lingual 
evaluasi negatif berbentuk ujaran penghinaan pada pribadi orang lain dan 
penghinaan pada tampilan fisik (body shaming).  
Selanjutnya, sebagai upaya untuk mencegah penggunaan ujaran berindikasi 
kebencian seperti yang tampil pada fitur-fitur lingual di atas, peneliti menyusun 
formula lingual. Formula lingual itu dimaksudkan untuk menjadi panduan dalam 
menggunakan kosakata-kosakata agar terhindar dari ujaran berindikasi kebencian. 
Formula lingual tersebut memiliki dua fokus ujaran, yakni: menghindari ujaran 
penghinaan dan provokasi pada suku, agama, ras, fisik, dan sebagainya; dan 
menerapkan prinsip-prinsip kesantuan berbahasa.  
 
B. Implikasi 
Implikasi dari hasil penelitian ini berupa pembuatan buku pengayaan 
sebagai pemanfaatan hasi penelitian berupa buku pengayaan pengetahuan. Bagian-
bagian prototipe buku pengayaan mencakup sampul buku, bentuk buku, dan isi 
buku. Di dalam isi buku pengayaan disusun dalam tiga bagian yang terdiri atas: (1) 
Bagian 1 berisi penjelasan mengenai teori analisis wacana kritis dan membaca 
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kebencian; dan (3) Bagian 3 berisi formula lingual yang menjadi panduan untuk 
menghindari ujaran berindikasi kebencian. 
Buku pengayaan yang disusun peneliti tersebut, bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan atau wawasan pembaca. Buku itu menjelaskan peran 
studi bahasa kritis atau pembacaan kritis terhadap fenomena-femonena lingual 
berupa ujaran berindikasi kebencian. Maka dari itu, dapat dimanfaatkan sebagai 
bacaan kritis untuk mengenali apa dan bagaimana ujaran berindikasi kebencian, 
serta motif-motif terselubung yang menyertainya. Selain itu, buku itu juga dapat 
menjadi panduan untuk menggunakan kosakata-kosakata yang tidak berindikasi 
ujaran kebencian – sehingga aktivitas berbahasa di media sosial tidak 
menimbulkan berbagai permasalahan. Dengan menerapkan hal demikian, media 
sosial menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi siapa saja. 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa hal yang 
menjadi catatan peneliti untuk menjadi saran atau rekomendasi terkait analisis 
terhadap ujaran berindikasi kebencian. Berikut penjabaran dari rekomendasi 
tersebut. 
Pertama, penelitian ini berfokus pada labelisasi berindikasi ujaran 
kebencian, maka penelitian ini hanya memaparkan fitur-fitur lingual berbentuk 
kosakata. Pembahasan penelitian pun sebatas menjelaskan ujaran-ujaran 
berindikasi kebencian yang berfokus pada penggunaan kosakata. Maka dari itu, 
peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk menganalisis penggunaan 
fitur lingual pada wujud gramatika dan struktur teks dalam merepresentasikan 
ujaran berindikasi kebencian. 
 Kedua, penelitian ini berfokus pada ujaran berindikasi kebencian yang 
tampil di media sosial Twitter. Data-data yang dianalisis sebatas penggunaan ujaran 
berindikasi kebencian dalam ruang lingkup Twitter. Maka dari itu, peneliti 
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk menganalisis ujaran berindikasi 
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Ketiga, implikasi penelitian ini dijadikan sebagai buku pengayaan 
pengetahuan. Maka dari itu, peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya 
untuk memanfaatkan analisis ujaran berindikasi kebencian dalam bentuk buku 
pengayaan keterampilan dan kepribadian. 
 
